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Abstrak:

Permasalahan dalam penulisan ini yaitu apa saja inovasi pustakawan sebagai agen perubahan dalam mengem-
bangkan perpustakaan di era informasi.Tujuan penulisan ini untuk memaparkan konsep inovasi yang dilakukan
oleh pustakawan dalam menghadapi era informasi. Hasil penulisan ini disimpulkan bahwa pustakawan sebagai
agen perubahan harus berinovasi di era informasi dan harus mempunyai ide dalam mengembangkan perpusta-
kaan agar memiliki sesuatu yang baru dalam melayani pemustaka.lnovasi pustakawan sebagai agen perubahan
dalam mengembangkan perpustakaan di era informasi dengan berinovasi melalui layanan kreatif, inovasi layanan
pemustaka, inovasi penataan ruang, daninovasi pembelajaran yang kolaboratif dan inspiratif dan harus mempu-
nyai ide dalam berinovasi agar memiliki sesuatu yang baru dalam melayani pemustaka. Sebagai agen perubahan
pustakawan harus unggul dalam memberikan pendampingan, melayani, dan memberikan konsultasi informasi dan
pengetahuankepada pemustaka. Pustakawan dalam mengemas informasi dengan cara meningkatkan kompetensi
pustakawan. Karena dengan keterampilan dan kepiawaian seorang pustakawan sangat diperlukan untuk memberi-
kan layanan prima kepada para pemustaka dalam menyediakan informasi. Pustakawan masa kini harus mampu
menjadi agen perubahan dan fasilitator dalam sebuah lembaga. Pustakawan masa kini dituntut agar bisa mengua-
sai teknologi dan informasi, yang dapat mempermudah akses jaringan, berperan sebagai pendidik yang diharapkan
dapat melatih pemustaka jika kesulitan dalam penggunaan perpustakaan. Kompetensi pustakawan harus mengikuti
arus perkembangan globalisasi.

Kata kunci : Inovasi, Pustakawan, Agen Perubahan, Informasi.

Abstract:

The problem in this paper is what are the innovations of librarians as agents of change in developing libraries in the
information age. The results of this paper concluded that librarians as agents of change must innovate in the infor-
mation age and must have ideas in developing libraries in order to have something new to serve the visitors. Librar-
ian innovation as an agent of change in developing libraries in the information age by innovating through creative
services, library service innovations, spatial innovation innovations, and collaborative and inspirational learning
innovations and must have ideas in innovation in order to have something new in serving visitors. As an agent of
change librarians must excel in providing assistance, serving, and providing information and knowledge consulta-
tion to users. Librarians in packaging information by increasing the competence of librarians. Because with the skills
and expertise of a librarian is needed to provide excellent service to the librarians in providing information. Today
librarians must be able to become agents of change and facilitators in an institution. Today librarians are demanded
to be able to master technology and information, which can facilitate network access, acting as educators who are
expected to be able to train users if there are difficulties in using the library. Librarian competencies must follow the
current developments in globalization.

Keywords: Innovation, Librarian, Change Agent, Information.



Pendahuluan

Perpustakaan adalah suatu ruangan atau
bagian dari gedung atau bangunan atau gedung
itu sendiri yang berisi buku-buku koleksi yang dia-
tur dan disusun sedemikian rupa sehingga mudah
untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-
waktu diperlukan oleh pembaca.!

Perpustakaan juga dapat di artikan kumpulan
atau bangunan fisik sebagai tempat buku dikum-
pulkan dan disusun menurut sistem tertentu atau
keperluan pemakai.?

Bila diperhatikan secara cermat, dari batasan-
batasan yang telah diberikan para ahli di atas da-
pat disimpulkan bahwa intensitas pemanfaatan
perpustakaan itu pada prinsipnya adalah segala
sesuatu yang dapat membantu, memperlancar
proses belajar-mengajar dan mempermudah ter-
capainya keberhasilan belajar.

Secara garis besar peran perpustakaan adalah
untuk :

1. Mengumpulkan, menyimpan, menyediakan
informasi dalam bentuk tercetak ataupun da-
lam bentuk elektronik dan multimedia kepada
pemustaka.

2. Menyediakan berbagai informasi yang bisa
diakses lewat media online dan perpustakaan
juga harus menerapkan peraturan dalam pe-
manfaatan informasi.

3. Terus
dan kemajuan teknologi agar keinginan

memperhatkan kemajuan zaman
masyarakat dalam mengakses informasi da-
pat terpenuhi.

4. Harus mampu menjadi jembatan penyedia in-
formasi pada masa lalu, masa kini dan masa
depan.

5. Perpustakaan harus terus mencari jalan agar
tetap tanggap secara efektif dan inovatif ter-
hadap lingkungan yang beragam dalam me-
menuhi harapan pengguna.

1Sutarno NS, 2003, Perpustakaan dan Masyarakat, Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, h.7
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Pustakawan yang menjadi agen perubahan
merupakan pustakawan yang memiliki inovasi
dalam meningkatkan nilai informasi dan sum-
ber-sumbernya secara terus-menerus, proaktif,
dan kreatif. Karena Pustakawan sekarang bukan
hanya mengelola bahan pustaka untuk dapat
digunakan kembali oleh pemustaka. Melainkan
Pustakawan harus bisa mengelola informasi seba-
gai satu entitas dan aset untuk dapat ditemukan
kembali dengan lebih mudabh.

Pustakawan vyang selalu berinovasi harus
memiliki kemampuan menggunakan teknologi
digital dan merancang dan mengevaluasi sistem
yang akan memfasilitasi akses informasi.Pus-
takawan masa kini harus mampu menjadi fasili-
tator yang dapat mempermudah akses jaringan,
berperan sebagai pendidik yang diharapkan da-
pat melatih pemustaka jika kesulitan dalam peng-
gunaan internet: alat, mesin pencari, database
online, katalog, jurnal elektronik; penggunaan in-
struksi berbasis web dan tutorial online. Selain itu
juga harus mampu menjadi inovator yang dapat
mengelola dan merancang layanan/produk baru
perpustakaan yang mengacu pada pemustaka.

Penjelasan UU No.43 Tahun 2007 tentang
perpustakaan, bahwa keberadaan perpustakaan
tidak dapat dipisahkan dari peradaban dan bu-
daya umat manusia. Tinggi rendahnya perada-
ban dan budaya suatu bangsa dapat dilihat dari
kondisi dari perpustakaan yang dimiliki.?

Berkembangnya perangkat informasi dalam
bentuk digital dapat mempermudah akses terh-
adap informasi dan oleh karenanya dibutuhkan
kemampuan berinivasi untuk merespon informasi
yang terlalu berlebihan (overload), penggunaan
informasi yang salah guna, ketidak mampuan
untuk mengevaluasi informasi, dan pengabaian
sumber-sumber informasi non-digital. Kemam-
puan untuk mengatur informasi kemudian men-
jadi sebuah kebutuhan bagi individu untuk mer-
espon dua kondisi ini.#

2Lasa.HS 2009.Membina Perpustakaan Madrasah dan Sekolah Islam.
Adicita Karya Nusa. h.19
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Oleh karena itu di erainformasi ini Pustakawan
dituntut harus menjadi profesi yang bersentuhan
langsung dengan dunia digital, karena banyak hal
baru yang terjadi dan harus dikuasai. Pustakawan
harus meningkatkan kompetensi, pustakawan
harus merubah maindset dan bertransformasi,
karena saat tidak hanya sebagai pemberi pe-
layanan kepada pemustaka, tetapi juga harus
dapat berperan sebagai penyedia informasi yang
mampu mengidentifikasi, mengatur dan menge-
mas informasi untuk dapat diakses secara elek-
tronik yang dapat berhubungan langsung dengan
sumber informasi digital.*

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka penulis
merumuskan masalah vaitu apa saja inovasi
pustakawan sebagai agen perubahan dalam
mengembangkan perpustakaan di era informasi.

Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan ini untuk memaparkan konsep
apa saja inovasi yang dilakukan oleh pustakawan
sebagai agen perubahan dalam mengembangkan

perpustakaan di era informasi.

Pembahasan
Pengertian Inovasi

Inovasi merupakan ide, cara-cara ataupun
obyek yang dipersepsikan oleh seseorang sebagai
sesuatu yang baru.Inovasi juga sering digunakan
untuk merujuk pada perubahan pada perpusta-
kaan dan pustakawan.Oleh karena itu pustakawan
harus unggul dalam memberikan pendampingan,
melayani, dan memberikan konsultasi informasi
dan pengetahuan di era informasi kepada pemus-
taka.

Inovasi yang dilakukan secara periodik oleh
pustakawan akan sangat bermanfaat untuk
menumbuhkembangkan dan mendukung upaya

3Undang-Undang Republik Indonesia Nomor43 Tahun 2007 Tentang
Perpustakaan. Jakarta. Perpustakaan Nasional RI. 2008.

“Herri Mulyono dan Nurhasanah Salim, Literasi Informasi dan Kritis:
Urgensi, Perspektif Islam, dan Integrasi dalam Kurikulum Pendidikan, Jurnal
Tarbiyah Vol. 22, No. 2, Juli - Desember 2015, h. 314
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membangun budaya literasi. Hal ini akan sangat
mendukung lima nilai budaya kerja Kementerian
Agama Republik Indonesia yaitu Integritas, Pro-
fesionalitas, Inovasi, Tanggung jawab dan Kete-

ladanan.

Pengertian Pustakawan

Dalam UU Perpustakaan No. 43 Tahun 2007
menjelaskan bahwa Pustakawan adalah ses-
eorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh
melelui pendidikan dan/atau pelatihan kepus-
takawanan serta mempunyai tugas dan tanggung
jawab untuk melaksanakan pengelolaan pelayan-
an perpustakaan.®

Pada era informasi saat ini, pustakawan di-
tuntut untuk berinovasi tiada henti. Tuntutan
ini dikarenakan perkembangan informasi telah
berkembang pesat, berubah dalam skala perhi-
tungan detik. Bahkan informasi kini berperan
sebagai ruh dari revolusi teknologi. Bilamana
teknologi telah memperoleh ruh berupa infor-
masi, maka masyarakat teknologi akan mencapai
kematangan secara pola pikir maupun sikap. Pus-
takawan harus mampu mengubah struktur para-

digma yang strategis.

Pengertian Agen Perubahan

Menurut Soerjono Soekanto menyatakan,
pihak-pihak yang menghendaki perubahan di-
namakan agent of change, yaitu seseorang atau
sekelompok orang yang mendapat kepercayaan
sebagai pemimpin satu atau lebih lembaga-lem-
baga kemasyarakatan.®

Agen perubahan adalah orang yang mem-
bantu terlaksananya perubahan sosial atau suatu
inovasi berencana.Pengenalan dan kemudian
penerapan hal-hal, gagasan-gagasan, dan ide-ide
baru tersebut yang dikenal dengan sebagai ino-
vasi, dilakukan dengan harapan agar kehidupan

5Undang-Undang Republik Indonesia Nomor43 Tahun 2007 Tentang
Perpustakaan. Jakarta. Perpustakaan Nasional RI. 2008.

%Soerjono, Kamus Sosiologi, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1992.h. 273



masyarakat yang bersangkutan akan mengalami
kemajuan. Agen perubahan juga selalu menana-
mkan sikap optimis demi terciptanya perubahan
yang diharapkan tadi. Segala sesuatu tidak akan
dengan mudahnya dirubah tanpa adanya sikap
optimis dan kepercayaan terhadap diri sendiri

bahwa dapat melakukan perubahan tersebut

Pengertian Era informasi

Era Informasi merupakan suatu masa yang
penuh dengan informasi baik berupa verbal mau-
pun non verbal yang telah diolah semedikian rupa
sehingga mempunyai arti. Informasi adalah data
yang telah diproses kedalam suatu bentuk yang
mempunyai arti bagi sipenerima dan mempunyai
nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu dan
keputusan mendatang.Informasi dapat berisi data
mentah, data tersusun, kapasitas sebuah saluran
komunikasi dan sebagainya.Informasi ibarat air
yang mengalir di dalam suatu organisasi sehingga
keberadaan informasi menjadi sangat penting.
Suatu organisasi yang kurang mendapatkan in-
formasi akan menjadi luruh dan akhirnya mati.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia-KB-
BI, 2008: 378 bahwa kata informasi berarti ket-
erangan yang disampaikan oleh seseorang atau
badan; keseluruhan makna yang menunjang pe-
san yang terlihat di bagian-bagian pesan.’

Informasi yang dimaksud disini adalah ket-
erangan atau berita yang didapatkan oleh pemus-
taka melalui media informasi baik berupa buku
maupun media sosial lainnya.

Informasi adalah suatu pengetahuan yang
berguna untuk pengambilan keputusan.Yang
dimaksud disini yaitu informasi merupakan ses-
uatu hal yang dapat dijadikan dasar pengambilan
keputusan untuk melakukan kegiatan atau peker-
jaan tertentu oleh masyarakat pengguna untuk
kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itu in-
formasi mempunyai peranan yang penting dalam
meningkatkan taraf hidup masyarakat yang lebih
baik, dari tidak tahu menjadi tahu, dari jauh men-
jadi dekat.?
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Inovasi Pustakawan Sebagai Agen Peruba-
han Dalam Mengembangkan Perpustakaan
Di Era Informasi

Sebagai agen perubahan pustakawan harus
berinovasi yang tiada henti, karena di era infor-
masi harus mempunyai ide dalam berinovasi
agar memiliki sesuatu yang baru dalam melayani
pemustaka. Oleh karena itu pustakawan harus
unggul dalam memberikan pendampingan, me-
layani, dan memberikan konsultasi informasi dan
pengetahuan di era milenial kepada pemustaka.

Salah satu inovasi pustakawan dalam menge-
mas informasi dengan cara meningkatkan kom-
petensi pustakawan. Karena dengan keterampi-
lan dan kepiawaian seorang pustakawan sangat
diperlukan untuk memberikan layanan prima
kepada para pemustaka dalam menyediakan in-
formasi. Keunggulan dan kecendikiawanannya
dalam berbagi dan mengemas informasi dan sum-
ber belajar akan sangat teruji ketika memberikan
pendampingan dan konsultasi kepada pemustaka

di perpustakaan. Kesungguhan dan komitmen

untuk berbagi ilmu dan pengetahuan secara lang-

sung dan tidak langsung menjadi bagian proses
pendampingan untuk melayani para pemustaka.

Ada dua kompetensi yang harus dimiliki pus-
takawan di era informasi yaitu:

a. Kompetensi Profesional

1. Pengetahuan khusus mengenai konten sum-
berdaya informasi.

2. Kemampuan untuk mengevaluasi dan men-
yaringnya secara kritis, pengetahuan subjek
khusus yang tepat,

3. Kemampuan mengembangkan dan mengelo-
la layanan informasi yang tepat dan mudah
di akses mampu menyediakan instrusi dan
fasilitas, menentukan kebutuhan informasi,

4. Kemampuan penggunaaan teknologi infor-

masi,

"Departemen Pendidikan Nasional, 2008. Kamus Besar Bahasa Indone-
sia Pusat Bahasa. Jakarta: PT Gramedia.h. 342

8Eko Nugroho, 2008. Sistem Informasi Manajemen “konsep, aplikasi &
perkembangannya”. Yogyakarta: Andi. h. 35
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5. Kemampuan mengkomunikasikan penting-
nya layanan informasi bagi kalangan mana-
jemen, mengevaluasi hasil penggunaan in-

formasi secara kontinyu.

c

. Kompetensi Personal

1. Komitmen dalam memberikan pelayanan
prima

2. Mencari tantangan dan melihat kesempatan

baru

Komunikasi efektif

Kemampuan bekerjasama

Jiwa kepemimpinan

ook W

Mengetahui nilai dan jejaring dan soilidaritas
professional
7. Fleksible menghadapi perubahan

Berikut ini beberapa inovasi yang dapat di-
lakukan pustakawan sebagaai agen perubahan
dalam mengembangkan layanan perpustakaan di
era informasi;

1. Inovasi Layanan Pemustaka

Sebagai agen perubahan pada era informasi
ini pustakawan dituntut untuk berkreasi dalam
mengemas informasi. Banyak kegiatan dan layan-
an yang dapat dikembangkan di perpustakaan.
Kegiatan yang dikembangkan oleh pustakawan
dengan berkerja sama dengan komunitas pe-
giat literasi perpustakaan. Bila kita melakukan
study banding ke berbagai perpustakaan yang
telah maju, perpustakaan tersebut memiliki divisi
pelatihan yang menjadi tempat berdiskusi dan
konsultasi pemustaka tentang hal teknis dalam
kegiatan akademik.

Ada beberapa kegiatan layanan yang dilaku-
kan untuk pemustaka, misalnya terkait dengan
bimbingan karya ilmiah untuk mereka yang se-
dang dalam penulisan karya ilmiah seperti maka-
lah, skripsi dan tesis. Bimbingan ini bisa dilakukan
seperti cara menyusun daftar pustaka, mengutip,
membuat presentasi yang menarik, menggunakan
perangkat lunak pengolah data, serta hal lainnya.
Dalam hal ini, pelaksanaan kegiatan menuntut
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pustakawan untuk menguasai berbagai perang-
kat lunak pendukung akademik. Perangkat lunak
yang dapat digunakan sepertiMendeley, Zotero-
dan aplikasi lainnya.

Dalam pengaturan pelaksanaannya, penyesua-
ian jadwal pada kenyataan sempitnya waktu ma-
hasiswa karena disibukkan oleh perkuliahan har-
us diperhatikan. Waktu pelaksanaan tidak dibuat
kaku, namun berdasarkan kemauan mahasiswa
sesuai waktu luangnya. Pembatasan peserta juga
dihindari agar kapanpun dan berapapun mereka
siap, tetap dapat dilaksanakan.

Berbagai pihak hendaknya turut ambil bagian
dalam Kkegiatan ini.Mulai dari dosen, maha-
siswa, organisasi mahasiswa, atau lembaga
eksternal. Kemudian dibutuhkan strategi pus-
takawan dalam menentukan tema didasarkan
pada kebutuhan mahasiswa dan kebutuhan
pustakawan.Artinya selain berangkat dari kebu-
tuhan mahasiswa,diharapkan pustakawan juga
turut ambil bagian dalam rangka meningkatkan
kapasitas kompetensi dirinya. Kompetensi ini ke-
mudian dijadikan sarana untuk transfer kepada

pemustaka lainnya.

2. Inovasi layanan kreatif

Layanan kreatif yang dapat dikembangkan
pustakawan meliputi bantuan pencarian artikel
dan pengembangan teknologi informasi.Tidak se-
mua pemustaka mampu mencari informasi yang
dibutuhkan.Jika mampu, terkadang terkendala
pada tidak tersedianya sumberdaya informasi
yang dibutuhkan. Misalnya karena tidak dilang-
gan oleh perpustakaan, kesempatan ini harus di-
tanggapi oleh pustakawan dan perpustakaan agar
apa yang dicari pemustaka dapat ditemukan.

Misalnya dalam pencarian jurnal digital, akses
pencarian dapat dilakukan dengan berbagai sa-
luran. Dalam hal ini berbagai jejaring dan kerja
sama harus dilakukan. Mulai dari alumni, pus-
takawan atau jejaring lain yang dapat membantu
mendapatkan artikel yang dibutuhkan oleh pe-
mustaka.



Kemampuan pustakawan menelusur ke berba-
gai laman web juga dibutuhkan dalam mengam-
pu layanan ini.Beberapa laman web yang cukup
membantu adalah orcid.org.danResearch Gate.
Jejaring pada berbagai pihak dalam memenuhi
kebutuhan pemustaka, menjadi syarat wajib
bagi pustakawan dalam layanan ini.Kejelian
pustakawan dalam membaca perkembangan
teknologi dan menggunakannya dengan bijak
menjadi menjadi keterampilan yang wajib dimi-
liki.

Selain layanan pencarian koleksi artikel jurnal
digital, dikembangkan pula berbagai penyedi-
aan sarana teknologi informasi.Pengembangan
teknologi informasi dilakukan pada dua jalur.
Pertama, teknologi informasi yang menjadi sa-
rana penyebaran informasi perpustakaan (dari
sisi pustakawan) yaitu web, dan berbagai jejar-
ing sosial. Keduanya dapat dimanfaatkan sebagai
portal atau gerbang yang menjadi acuan pemus-
taka dalam mencari informasi. Dengan demikian,
maka proses pengarus utamaan perpustakaan
dapat lebih terbantu. Kedua, teknologi informasi
yang membantu pemustaka menemukan infor-
masi yang dibutuhkan (dari sisi pemustaka) yaitu
LibX, searchbox.Dua layanan teknologi informasi
ini menjadi pintu pembuka dalam menunjukkan
berbagai layanan atau kegiatan perpustakaan.

3. Inovasi Penataan Ruang

Penataan ruang pada perpustakaan merupa-
kan hal yang harus diperhatikan, karena kenya-
manan pemustaka sangat berpengaruh terhadap
penataan ruang. Setiap pemustaka yang datang
ke perpustakaan dengan membawa kepentingan-
nya masing-masing. Mulai dari mencari referensi
untuk membuat makalah, membaca buku, hing-
ga menjadikannya sebagai tempat rekreasi. Oleh
karena itu pustakawan harus mammpu berino-
vasi dan cepat tanggap dengan kepentingan pe-
mustaka dengan memfasilitasi berbagai ruang di
perpustakaan, namun dengan tidak mengganggu

pemustaka lain.
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Pustakawan dapat menetapkan 2 zona utama,
yaitu hijau dan merah.Zona merah merupakan
zona diam tanpa diskusi.Ruang ini dapat diguna-
kan bagi pemustaka yang ingin belajar mandiri.
Sementara zona hijau adalah zona tenang. Pe-
mustaka diperkenankan berdiskusi sebatas kebu-

tuhan dan tidak mengganggu pemustaka lain.

4. Inovasi Pembelajaran yang kolaboratif
dan inspiratif

Inovasi dalam pembelajaran kolaboratif dan
inspiratif dapat diartikan sebagai kegiatan pem-
belajaran bersama-sama antara berbagai pihak
dengan kemampuan yang beragam, yang dapat
menumbuhkan ide baru yang dapat meningkat-
kan proses pengembangan ilmu pengetahuan.
Kesuksesan dalam pembelajaran kolaboratif
harus dapat dirasakan bersama-sama antar in-
dividu.Kreatifitas perpustakaan dalam memban-
gun layanan dan kegiatannya, diharapkan dapat
menumbuhkan kedua nilai di atas bagi pemus-
taka yang berasal dari berbagai unsur, serta bagi
pustakawan.

Kegiatan dapat yang dilaksanakan oleh pus-
takawan dan mahasiswa tentunya akanmenam-
bah wacana dan dinamika dalam kegiatan. Di-
alektika ilmu pengetahuan dari berbagai sudut
pandang pada tema yang didiskusikan akan jauh
lebih berbobot.

Kerja sama menjadi salah satu kunci dalam
pengembangan kegiatan kreatif. Tidak semua hal
atau tema mampu ditangani oleh pustakawan.
Maka kolaborasi dalam arti kerja sama antara
pustakawan dengan pihak luar perpustakaan
menjadi hal yang harus dilakukan. Mahasiswa,
dosen, organisasi mahasiswa, unit lain selain per-
pustakaan dan berbagai pihak yang lain dapat
diajak bekerja sama. Dengan banyaknya pihak
yang diajak bekerja sama, maka kegiatan yang
munculpun akan lebih bervariasi.

Salah satu inovasi yang dilakukan dalam pem-
belajaran inivatif ini dengan cara menjadi pen-

damping membimbing karya tulis mahasiswa.
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Mahasiswa yang sedang dalam penyusunan
karya ilmiah biasanya dibebani dengan arahan
dan bimbingan oleh dosen pembibingnya. Den-
gan demikian pustakawan harus kreatif mem-
bantu mereka yang sedang dalam kesulitan. Pus-
takawan harus berperan Mulai dari penentuan
judul karya ilmiahnya dan harus menyeleksi judul
yang sudah ada di perpustakaan karena tidak
boleh ada judul yang sama. Ketika ada judul yang
sama maka dapat dijadikan sumber rujukan dan
kajian pustaka bagi mereka yang akan meneliti.
Selanjutnya pustakawan harus dapat membantu
mereka tentang metode penelitiannya. Bagi mer-
eka yang meneliti dengan kajian pustaka dapat
dibantu dengan mencari sumber rujukan yang
mereka butuhkan. Dan selanjutnya pustakawan
juga harus bisa membantu mengecek plagiat
karya ilmiah.

Dengan adanya kolaborasi yang terbangun
seperti ini, pada akhirnya akan memunculkan in-
spirasi baru baik bagi mahasiswa atau pustakawan.
Bagi pemustaka, dialektika dalam kegiatan kreatif
akan memunculkan berbagai pemahaman dan
ide baru khususnya terkait proses pendidikan-
nya. Sementara bagi pustakawan, akan memicu
pengembangan ide atau program kreatif baru un-
tuk dikembangkan di perpustakaan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan pema-
paran di atas dapat disimpulkan bahwa inovasi
pustakawan sebagai agen perubahan dalam
mengembangkan perpustakaan di era informasi
dengan berinovasi melalui layanan kreatif, ino-
vasi layanan pemustaka, inovasi penataan ru-
ang, daninovasi pembelajaran yang kolaboratif
dan inspiratif dan harus mempunyai ide dalam
berinovasi agar memiliki sesuatu yang baru da-
lam melayani pemustaka. Sebagai agen peruba-
han pustakawan harus unggul dalam memberi-
kan pendampingan, melayani, dan memberikan
konsultasi informasi dan pengetahuankepada
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pemustaka. Pustakawan dalam mengemas infor-
masi dengan cara meningkatkan kompetensi pus-
takawan. Karena dengan keterampilan dan kepi-
awaian seorang pustakawan sangat diperlukan
untuk memberikan layanan prima kepada para
pemustaka dalam menyediakan informasi. Pus-
takawan masa kini harus mampu menjadi agen
perubahan dan fasilitator dalam sebuah lembaga.
Pustakawan masa kini dituntut agar bisa men-
guasai teknologi dan informasi, yang dapat mem-
permudah akses jaringan, berperan sebagai pen-
didik yang diharapkan dapat melatih pemustaka
jika kesulitan dalam penggunaan perpustakaan.
Kompetensi pustakawan harus mengikuti arus

perkembangan globalisasi.
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